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ABSTRACT 

 
Rendy, Aditya K. Antisocial Personality Disorder of the Joker in Christopher 
Nolan’s the Dark Knight Movie Script. Yogyakarta: Department of English 
Letters, Faculty of Letters, Sanata Dharma University. 2014 

 
This study is based on the movie script of Christopher Nolan, The Dark 

Knight. In this study, the researcher relates the literature and psychology, which 
are two subjects that explore human’s life. This study focuses on the Joker, one of 
the characters in The Dark Knight. 

There are two problems in this thesis. The first problem is aimed at 
finding out the Joker’s characteristics. The second problem is aimed at 
identifying the Joker’s antisocial personality disorder based on the psychological 
theories. 

In analyzing the Dark Knight movie script, the researcher applied the 
psychological approach to help the writer reveal the issue that the Joker suffered 
from Antisocial Personality Disorder. The researcher used library research in 
order to collect the data which were divided into two, primary and secondary 
data. 

The findings showed that based on the personal description, the Joker is 
described as someone who wears sweaty clown makeup with scars which widen 
his mouth permanently. From the social point of view, the Joker is an antisocial 
person. He is mysterious and he also has poor relationship with his family. From 
the psychological point of view, the Joker is smart, dishonest, fearless,  dangerous 
and also trouble maker. From the moral point of view, the Joker lacks moral 
values. 

After analyzing the Joker’s characteristics, it can be concluded that the 
Joker suffers from personality disorder. The Joker’s pattern of behavior and 
thought are typical as a person who experiences personality disorder. He lacks of 
regard of the rights of others. The Joker’s behavior is characterized by apparent 
violence and destructiveness. He is not aware that he is in danger after 
committing his action. Moreover, he feels no guilt of his antisocial behavior.  
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Penelitian ini berdasarkan pada naskah film Christopher Nolan, The Dark 

Knight. Dalam hal ini, peneliti mengaitkan antara sastra dengan psikologi yang 
merupakan dua bidang yang mengeksplorasi kehidupan manusia. Penelitian ini 
berpusat pada Joker, salah satu karakter dalam The Dark Knight. 

Terdapat dua permasalahan di skripsi ini. Permasalahan pertama adalah 
bertujuan untuk mencari apa saja karakteristik dari the Joker. Permasalahan 
kedua bertujuan untuk mengidentifikasi gangguan kepribadian antisocial yang 
diderita the Joker berdasarkan teori-teori psikologi. 

Dalam menganalisis naskah film The Dark Knight, peneliti menggunakan 
pendekatan psikologis yang digunakan untuk membantu penulis dalam 
mengungkapkan permasalahan bahwa Joker menderita perilaku antisosial. 
Penulis menggunakan studi pustaka untuk mengumpulkan data yang dibagi 
menjadi dua yaitu, data primer dan sekunder . 

Hasil menunjukkan bahwa berdasarkan uraian personal, Joker 
digambarkan sebagai seseorang yang memakai riasan badut dengan bekas luka 
yang melebarkan mulutnya secara permanen. Dari sudut pandang sosial, Joker 
adalah seseorang yang anti sosial. Dia misterius dan dia juga memiliki hubungan 
yang buruk dengan keluarganya. Dari sudut pandang psikologis, Joker adalah 
seseorang yang cerdas, jujur, tidak mengenal takut, berbahaya dan juga pembuat 
masalah. Dari sudut pandang moral, Joker adalah seseorang yang kurang akan 
nilai-nilai moral. 

Setelah menganalisa karakter Joker, dapat disimpulkan bahwa Joker 
menderita gangguan kepribadian. Pola perilaku dan pemikiran Joker yang khas 
sebagai seseorang yang mengalami gangguan kepribadian adalah sangat tidak 
memperhatikan hak orang lain. Perilaku Joker ini ditandai dengan adanya 
kekerasan dan pengrusakan. Dia tidak peduli dan menyadari bahwa dia berada 
dalam bahaya setelah melakukan aksinya. Selain itu, dia merasa tidak bersalah 
atas perilaku antisosialnya.  
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